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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan oleh penulis, maka 

dapat penulis simpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Kondisi tata letak aktual UIN Sunan Ampel dari sampel yang diteliti saat 

ini kurang baik dalam hal efisiensi pegawai karena berdasar dari azas-azas 

tata ruang yang baik, Kondisi tata letak yang saat ini pula belum efisien 

jika menurut analisi menurut Blocplan.  

2. Efisiensi kerja pegawai UIN Sunan Ampel terhadap ruang administrasinya 

kurang baik, karena dari empat aspek yang untuk tata ruang yang baik 

masih banyak yang belum terpenuhi dari setiap sampel yang diteliti oleh 

penulis. Azas-azas tata letak yang baik yakni asas jarak terdekat, asas 

rangkaian kerja, asas penggunaan segenap ruang, asas perubahan susunan 

tempat kerja, namun untuk satu sampel yakni Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi yang sudah menerapkan azas-azas tersebut. 

3. Tata letak yang baru dengan metode Blocplan pada UIN Sunan Ampel 

Surabaya didapatkan hasil untuk efisiensi kerja pegawai di UIN Sunan 
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Ampel Surabaya.  Berikut ini adalah efisiensi yang terjadi di sampel 

penelitian yang penulis teliti.  

a. Rektorat  

       Hasil analisis Blockplan seperti pada gambar 5.1, Rektorat terjadi 

efisiensi luas ruangan sebesar 716,51 meter persegi dari 1105,35 meter 

persegi terjadi pengurangan sebesar 35%. Untuk keterkaitan aktivitas 

antar ruangan dan alasan hubungan menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan kebutuhan akan intensitas untuk berdekatan karena hasil dari 

blockplan mengelompokkan pekerjaan yang sejenis.  

Gambar 5.1 

Hasil Blocplan pada Rektorat layout ke 17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Blocplan 
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b. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  

       Hasil analisis Blockplan seperti pada gambar 5.2, efisiensi luas 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dari 248,4 meter persegi menjadi 

136,26 meter persegi terjadi pengurangan sebesar 45%. Untuk 

keterkaitan aktivitas antar ruangan dan alasan hubungan menunjukkan 

hasil yang sesuai dengan kebutuhan akan intensitas untuk berdekatan 

karena hasil dari blockplan mengelompokkan pekerjaan yang sejenis.  

Gambar 5.2 

Hasil Blocplan untuk Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Blocplan 

 

c. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

        Hasil analisis Blockplan seperti pada gambar 5.3, efisiensi luas 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi dari 659,61 menjadi 334.395 meter 

persegi terjadi pengurangan sebesar 50,6%. Untuk keterkaitan aktivitas 

antar ruangan dan alasan hubungan menunjukkan hasil yang sesuai 

dengan tata letak yang saat ini ada di Fakultas Dakwah dan 
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Komunikasi. Ini menandakan bahwa Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi sudah menarapkan apa yang di gambarkan oleh Blocplan.  

Gambar 5.3 

Hasil Blocplan pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  

 

 

 

 

 

 

 

    Sumber : Blocplan 

d. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik  

       Hasil analisis Blockplan seperti pada gambar 5.4, efisiensi luas 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis islam dan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik dari 409.21 menjadi 340.66 meter persegi terjadi pengurangan 

sebesar 16%. Untuk keterkaitan aktivitas antar ruangan dan alasan 

hubungan menunjukkan hasil yang sesuai dengan kebutuhan akan 

intensitas untuk berdekatan karena hasil dari blockplan 

mengelompokkan pekerjaan yang sejenis.  
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Gambar 5.4 

Hasil Blocplan pada FEBI dan FISIP 

  

 

 

 

 

Sumber : Blocplan  

B. Saran  

       Terkait dengan penelitian ini, maka dirumuskan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Segera mengaplikasikan tata letak yang direkomendasikan, mengingat tata 

letak yang ada masih kurang efisien dalam hal kerja pegawai. 

2.  Mendukung tata letak yang baik dengan mekanisasi untuk meningkatkan 

kecepatan pelayanan administrasi. Sebagai contoh adalah penggunaan dari 

departemen satu ke departemen yang lain. 

3. Mendukung tata letak yang baik dengan memiliki ruang-ruang yang 

ergnomic dalam memberikan solusi-solusi dan pemikiran baru terhadap 
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masalah kepadatan dan keterbatasan ruang. Sebagai contoh adalah  

penggunaan meja workstation yang diberi sekat sekat yang mampu 

bergerak naik dan turun. Sekat tersebut bergerak dengan sistem yang sama 

pada jendela mobil (power window). Selain sekat yang mampu bergerak 

naik dan turun meja kerja ini juga mampu memindahkan letak monitor ke 

bawah meja dengan tujuan mengubah fungsi meja kerja ini menjadi meja 

rapat 

4.  Meningkatkan pengaturan dan pengadministrasian berkas-berkas dengan 

menambah lemari arsip atau tempat penyimpan berkas serta penempatan 

perabotan mengingat pada tata letak yang ada saat ini, berkas-berkas dan 

pemenpatan perabotan masih kurang tertata dengan baik. 

5.  Jika masih dimungkinkan, mengoptimalkan integrasi antar departemen 

(cross-departmental integration) dengan cara menempatkan ruang dan 

segala fasilitas proses pelayanan dengan tipe yang sama atau sejenis pada 

tempat yang sama atau berdekatan. Selain itu, jumlah pemisah atau 

dinding di dalam ruangan harus diminimalisir untuk mempermudah 

pergerakan aliran material dan juga peralatan. 

 

 

 


